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ABSTRAK

Nanik Lestari, (2022): Hubungan Manajemen Waktu Dengan Prokrastinasi
Akademik Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen waktu dengan
prokrastinasi akademik siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Bangkinang Kota, yang dilatar belakangi oleh siswa yang
melakukan penundaan dalam bidang akademik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X IPS dan objek penelitian ini adalah Hubungan Manajemen
Waktu Dengan Prokrastinasi Akademik Siswa. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 104 siswa, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif dan signifikan antara
manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik siswa, yang memiliki koofisien
korelasi (rxy) = -0,259 dengan p = 0,008 (p < 0,05), dan nilai rhitung lebih besar dari
rtabel (-0.259>-0.1927). Hal ini mengindikasikan semakin baik manajemen waktu
maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa.

Kata kunci: manajemen waktu – prokrastinasi akademik



v

ABSTRAK

Nanik Lestari, (2022):The Correlation Between Time Management And
Academic Procrastination On Economics Subject At
State Senior Hight School 2 Bangkinang Kota.

The research almet at knowing the correlation between time management and
academic procrastination on economics subjects of state senior hight school 2
bangkinang kota. It was instigated by the students delaying in academic. It was a
correlation research with a quantitative approach. The subjects of this research
were the tenth-grade students of IPS, and object was the correlation between time
management and academic procrastination . the sample of the research were 104
students, simple random sampling technique of collecting the data. Questionnaire
and documentation were the tehniques of collecting the data. The technique
analyzing the data was descriptive data analysis. The correlation test result
snowed that there was a correlation negative and significant of the time
management and academic procrastination, with cooficient (rxy)= -0.259 and p=
0.008 (p<0.05), it could be seen from robserved that was higten than rtable (-0.259>-
0.192). this indicates that the better the time management, the lower of academic
procrastination behavior carried out by students.

Keyword: time management-academic procrastination
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ملخص ملخص
للتلاميذ): علاقة بين إدارة الوقت والمماطلة الأكاديمية ٢٠٢٢نانيك لستاري، (

۲الحكومية مدرسة الثانوية بالالاقتصاد درس في 
جكينانجبانبمدينة 

العلاقة بين إدارة الوقت والمماطلة الأكاديمية معرفةإلى بحثالاهدف هذي
وخلفيته هي ، جكينانبانجبمدينة ۲ية الحكومدرسة الثانوية بالمالاقتصاد درس في للتلاميذ

ال في يماطلونالذين تلاميذال وأفراده كمي. بمدخلارتباطيبحث هنوعو الأكاديمي. ا
علاقة بين إدارة الوقت وموضوعه ،العلوم الاجتماعيةقسم الفصل العاشر في تلاميذ 

ةتم أخذ العينو ، تلميذا١٠٤بحثالا. بلغت العينة في هذللتلاميذوالمماطلة الأكاديمية 
م الاستبيان ااستخدبهتقنيات جمع البيانات فيو العشوائية البسيطة. ةبطريقة أخذ العين

أظهرت النتائج أن هناك علاقة والتوثيق. تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي الارتباط.
(rxy)ا معامل ارتباط والتي لهللتلاميذة ومعنوية بين إدارة الوقت والمماطلة الأكاديمية يسلب

جدولrمن ىكبر حسابrوقيمة )،٠,٠٥<p(٠,٠٠٨= pمع -۲٥٩,٠= 

انخفض فضلى، ). يشير هذا إلى أنه كلما كانت إدارة الوقت ٠,١٩٢٧>-٠,٢٥٩(
.للتلاميذسلوك المماطلة الأكاديمية

المماطلة الأكاديمية،إدارة الوقت: الاساسيةالكلمات 



vii

PERSEMBAHAN

“ dan seandainya semua pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah
(kering)nya,  niscaya tidak akan pernah habisnya-habisnya (dituliskan)
kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah maha Perkasa, Maha
Bijaksana.” (QS. Al-LUQMAN, 27)

Harta yang paling berharga bagi seorang anak ialah kedua orang tuanya,

karna sesukses apapun anak tanpa restu orang tua maka akan sia-sia

Ibu dan ayah akan selalu mendo’akan yang terbaik untuk anak-anaknya,
tanpa do’a mereka, tanpa dukungan serta kasih saying dari mereka

serta pengorbanan ayah dan ibu mungkin kami tidak akan seperti ini.
Ayah, ibu kaulah penyemangatku ketika aku jatuh,

kaulah pelita dikala kegelapan hidupku,

cahaya yang slalu menyinari jalan hidupku. Semangat yang membuat aku
kuat untuk terus melangkah maju.

Ayah (Rusli.d), ibu (Ajinar), restumu yang slalu menyertai langkahku,
kesabaranmu yang slalu membimbingku,

semoga Allah membalas setiap pengorbanan, kasih saying yang tulus dan
ikhlas yang tiada taranya yang telah engkau berikan kepada kami.

Terimakasih ibu dan ayah

dan terimakasih juga kepada kakak saya Linda Purwasi, abang saya
yayan setiawan, dadang irawan, debi ratama, alan setiawan, serta adik

saya fitri ajeli yang slalu mendukung dan memberi semangat serta
motivasi kepada saya.

Tanpa adanya dukungan, semangat serta motivasi dari kalian,

saya tidak akan bias berada pada titik saat sekarang ini
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan adalah bimbingan yang dilakukan oleh seseorang (orang 

dewasa) kepada anak-anak untuk memberikan pengajaran, perbaikan moral dan 

melatih intelektual. Abdurrahman saleh dalam Aas menjelaskan bahwa 

pendidikan sebagai proses yang dibangun masyarakat untuk membawa 

generasi-generasi baru kearah kemajuan dengan cara-cara tertentu sesuai 

dengan kemampuan yang berguna untuk mencapai tingkat kemajuan paling 

tinggi.
1
 

Pendidikan merupakan aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuh 

kembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani untuk 

memperoleh hasil dan prestasi. Dengan kata lain bahwa pendidiikan dapat 

diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 

pandangan hidup bangsa Indonesia yang berdasarkan pancasila “nilai dan 

norma masyarakat” yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai 

cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya.
2
 

Sekolah merupakan tempat siswa mendapatkan pendidikan secara 

formal. Siswa bertugas untuk mengikuti proses pembelajaran serta 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan lain sebagainya. Siswa 

mempunyai cara belajar yang berbeda-beda, begitupun dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru, ada siswa yang langsung mengerjakan tugas 

                                                             
 

1
Aas Siti Solichah, Teori-Teori Pendidikan dalam Al-qur’an, Jurnal Pendidikan Islam, 

Volume 07, Nomor 1, April 2018, hlm. 25-28 

 
2
Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, (Animage: 2019), hlm. 1 
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tersebut dan ada juga yang menunda untuk mengerjakannya dikarenakan waktu 

pengumpulannya masih lama. Dengan adanya penundaan ini maka banyak 

waktu yang terbuang dengan sia-sia. Sifat menunda-nunda dalam mengerjakan 

tugas dinamakan prokrastinasi akademik. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ferrari dalam Siti Muyana bahwa menunda tugas akademik disebut 

dengan prokrastinasi akademik, yaitu suatu perilaku untuk menunda-nunda 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik.
3
 

Dalam islam Allah melarang sikap menunda-nunda pekerjaan. 

Sebagaimana firmannya: 

تۡللِۡمُتَّقِيۡنَُۙ  بِّكُمۡ وَجَنَّةٍ عَرۡضُهاَ السَّمٰىٰتُ وَالۡۡرَۡضُُۙ اعُِدَّ نۡ رَّ ا اِلٰى مَغۡفرَِةٍ مِّ  وَسَارِعُىۡۤۡ

Artinya: dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu dan kepada 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 

orang-orang bertakwa.
4
 

 

Dari firman Allah diatas bagian “dan bersegeralah kamu kepada 

ampunan” merupakan perintah bagi orang-orang beriman agar bergegas dalam 

menjalankan tugas dan tidak menunda-nunda. Ibnu Al-jauzi mewanti-wanti 

kita agar tidak mengulur-ulur waktu. Beliau pernah mengatakan, “jangan 

sekali-kali mengulur-ulur waktu, karena ia merupakan tentara iblis yang paling 

besar”. Penundaan merupakan bekal orang yang bodoh dan lalai. Itulah 

sebabnya  orang yang saleh berwasiat, “jauhila „saufa (nanti)”, penundaan juga 

kemalasan merupakan penyebab kerugian dan penyesalan. 

                                                             
 

3
Siti Muyana, Jurnal Ilmiah Counsellia, Volume 8, No. 01, Mei 2018, hlm. 47 
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Al-qur‟an Nur Karim 
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Berdasarkan penjabaran diatas dapat kita pahami bahwa Allah 

menegaskan agar kita memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan tidak 

menunda-nunda pekerjaan karena itu sangat merugikan dan akan menyebabkan 

penyesalan. 

Ghufron & Rini dalam Ghufron mengungkapkan ada beberapa hal yang 

menjadi ciri-ciri prokrastinasi akademik, yaitu: penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan 

waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan.
5
 Salah satu ciri-ciri prokrastinasi akademik adalah kesenjangan 

waktu antara rencana dan kinerja aktual. Untuk menghindari perilaku 

prokrastinasi akademik, siswa harus bisa mengatur waktu dengan baik. 

Manajemen waktu sangat penting bagi setiap orang, begitupun dengan siswa, 

siswa harus mampu dalam mengelola waktu belajarnya dengan baik. 

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan 

sumber daya untuk mencapai tujuan. Menciptakan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi.
6
 Macan dalam Fahmayanti menyatakan 

manajemen waktu merupakan pengaturan diri individu dalam menggunakan 

waktu seefektif dan seefisien mungkin dengan melakukan perencanaan, 

penjadwalan, pengontrolan waktu, dan selalu membuat skala prioritas menurut 

kepentingannya, serta keinginan yang terorganisasi yang dapat diliat dari 

                                                             
 

5
Ghufron, M.N & R, Risnawati, Teori-Teori Psikologi, Yogyakarta: Ar-ruz Media. 2010. 

 
6
Kusnul Ikna Sandra & M. As‟ad Djalali, Manajemen waktu, Efikasi diri, dan 

Prokrastinasi, Pesona, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol 02, No 3, Sept 2013, hlm. 219 
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perilaku seperti mengatur tempat kerja dan tidak menunda-nunda pekerjaan 

yang harus diselesaikan.
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa manajemen waktu 

adalah pengaturan yang dibuat seseorang untuk mengatur waktu sebaik 

mungkin dengan cara membuat perencanaan dan penjadwalan sesuai dengan 

tujuan yang ingin di capainya. Dengan adanya manajemen waktu yang telah 

dibuat maka semua kegiatan akan berjalan lancar, begitupun untuk 

menyelesaikan tugas sekolahnya, siswa yang memiliki manajemen waktu 

belajar yang baik maka dia akan menyelesaikan tugas-tugas belajarnya secara 

efektif , dan sebaliknya siswa yang tidak memanajemen waktu belajarnya 

dengan baik maka dia cenderung menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas 

belajarnya dan mendapatkan hasil yang kurang maksimal. Menurut Andrean & 

Henny “semakin tinggi kemampuan mengelola waktu yang dimiliki siswa 

maka semakin rendah perilaku prokrastinasi siswa dan sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan pengelolaan waktu yang dimiliki siswa maka semakin 

tinggi perilaku prokrastinasi siswa”.
8
 

 Manajemen waktu yang ada di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota telah 

diatur sebaik mungkin oleh pihak sekolah, dengan adanya kendala wabah 

COVID19, waktu belajar yang biasanya 2x45 jp di pangkas menjadi 2x30 jp, 

rombongan belajar satu kelas dibagi menjadi 2 kelompok dengan waktu belajar 

berbeda. Dari segi absensi waktu absensinya pada awal masuk jam pelajaran. 

Selanjutnya waktu pengumpulan tugas, siswa diberikan waktu untuk 

                                                             
 

7
Fahmayanti. N, Motivasi dan Manajemen Waktu pada Mahasiswa Wirausaha, 

Psikoborneo, Vol 4, No 04, 2016: 586-595, ISSN 2477-2666, E-ISNN 2477-2674 

 
8
Andreas & Henny, Jurnal Psikolo-Edukasi, Vol. 18, No. 2, 2020. E-ISSN: 2716-2184 
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mengerjakan tugas selama jam pelajaran berlangsung, dan dikumpulkan hari itu 

juga ataupun waktu pertemuan selanjutnya, dan apabila masih ada yang belum 

menyelesaikan tugas tersebut maka guru memberikan tambahan waktu untuk 

menyelesaikannya. Bagi siswa-siswa yang terlambat atau belum 

mengumpulkan tugas selama masa sekolah, diakhir semester guru akan 

memberikan kesempatan terakhir untu siswa yang terlambat ataupun belum 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru. 

Menurut Green dalam Andika, jenis tugas yang menjadi objek 

prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan kinerja 

akademik. Adapun menurut Solomon Rothblum, prokrastinasi terjadi secara 

merata dalam enam area fungsi akademis yaitu tugas mengarang, belajar 

untukmenghadapi ujian, membaca, tugas administrasi, menghadiri pertemuan, 

dan kinerja akademik secara keseluruhan. Henri. C Schouw dalam Ferrari 

mengemukakan bahwa perilaku prokrastinasi akademis dapat termanifestasi 

dalam indikator yang dapat diamati ciri-cirinya berikut: menunda untuk 

memulai mengerjakan tugas, adanya kesenjangan antara niat dengan 

aktualisasi, melakukan hal lain selain menyelesaikan tugas.
9
 

Berdasarkan pengamatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangkinang Kota dan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru ekonomi 

(ibu dewi) yang mengajar di kelas X, informasi yang penulis dapatkan yaitu: 

“banyak siswa yang melakukan prokrastinasi akademik, seperti siswa telat 

masuk kelas, siswa yang telat mengumpulkan tugas pada waktu yang telah 

                                                             
 

9
Andika, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menunda Tugas, Akademik 

Mahasiswa Program Studi Pendidkan Teknik Bangunan Ft UNP, CIVED ISNN 2302-3341 Vol. 

3,Nomor 3, September 2015, hlm. 679 
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ditentukan, banyak siswa yang telah diberikan penambahan waktu tapi masih  

meminta perpanjangan waktu untuk mengumpulkannya, bahkan ada siswa 

yang belum mengumpulkan tugas yang diberikan pada awal semester sampai 

sekarang. Dikarenakan adanya wabah covid maka proses pembelajaran 

dilakukan dengan dua kelompok belajar dimana dalam satu kelas dibagi 

menjadi dua kelompok belajar di hari yang sama dengan waktu belajar yang 

berbeda, dari segi absensi/kehadiran ada siswa yang telat masuk bahkan ada 

yang tidak masuk kelas. 

Adapun gejala-gejala yang jumpai antara lain: 

1. Siswa suka menunda mengerjakan tugas ekonomi yang diberikan oleh guru. 

2. Siswa mengulur waktu untuk mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

3. Siswa terlambat bahkan tidak masuk kelas saat pembelajaran sedang 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dan gejala di atas, terlihat jelas bahwa 

masih ada siswa yang melakukan prokrastinasi. Berdasarkan fenomena yang 

penulis temukan di lapangan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi 

Akademik Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Bangkinang Kota” 
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B. Penegasan istilah 

1. Manajemen waktu 

Manajemen waktu merupakan sebuah perencanaan, pengelolaan, serta 

pengawasan atas pemakaian waktu.
10

 

2. Prokrastinasi akademik  

Prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan menunda memulai 

mengerjakan dan menunda menyelesaikan pekerjaan rumah (PR), membuat 

laporan, dan belajar untuk persiapan ulangan atau ujian.
11

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Prokrastinasi akademik siswa dalam mata pelajaran ekonomi. 

b. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. 

c. Disiplin belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa pada 

mata pelajaran ekonomi. 

e. Manajemen waktu dalam pembelajaran ekonomi sudah baik, akan tetapi 

masih ada siswa yang melakukan prokrastinasi. 

 

 

                                                             
10

Sani Hasanah, My Passion, My Business, (Jakarta, Bhuana Ilmu Populer: 2021), hlm. 

97 
11

Nur Hidayah, Adi Atmoko, Landasan Sosial Budaya dan Psikologi Pendidikan Terapan 

di Kelas, (Malang, Gunung Samudera: 2014), hlm. 40 
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2. Batasan masalah  

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan diatas, maka 

peneliti membatasi penelitian ini pada “Hubungan Manajemen Waktu 

dengan Prokrastinasi Akademik Siswa”  

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah ada Hubungan yang Signifikan antara 

Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi Akademik Siswa? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Hubungan Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi 

Akademik Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

E. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang di harapkan 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengevaluasi perilaku prokrastinasi akademik siswa serta kaitannya dengan  

manajemen waktu dalam belajar. 

2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan dapat 

menyelipkan pemahaman tentang prokrastinasi akademik serta dampaknya 

bagi siswa. 
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3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

meningkatkan mutu sekolah itu sendiri. 

4. Bagi peneliti, untuk memperoleh wawasan berfikir dan sebagai syarat dalam 

menyelesaikan program studi (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

SUSKA RIAU. 
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Manajemen Waktu 

a. Pengertian Manajemen Waktu 

Manajemen waktu adalah kemampuan menggunakan waktu secara 

efektif dan efisien untuk memperoleh manfaat yang maksimal. Membuat 

waktu menjadi terkendali sehingga menjamin terciptanya efektifitas dan 

efisiensi dan juga produktivitas adalah hasil dari manajemen waktu. 

Manajemen waktu merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu 

untuk melakukan perencanaan, penjadwalan dan melaksanakan tanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari. Apabila peserta didik bisa mengatur 

waktu belajar secara efektif dan efisien maka hasilnya akan maksimal.
12

 

Menurut Mujiyono dalam Diana Dwi Nurhidayati, manajemen 

waktu adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan produktivitas waktu, sejalan dengan hal tersebut Purwanto 

berpendapat bahwa manajemen waktu adalah proses harian yang 

digunakan untuk membagi waktu, membuat jadwal, daftar hal-hal yang 

harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu 

untuk menggunakan waktu secara efektif.
13

 

                                                             
12

Indra Kartika Sari, Pengaruh Manajemen Waktu Belajar Peserta Didik Kelas 5 SDN 

Salatiga 05 Terhadap Nilai Raport, JJPGuseda, Volume 02, Nomor 02, September 2019, ISSN: 

2623-0232, hlm. 54 
13

 Diana Dwi Nurhidayati, Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving pada Siswa, PSIKOPEDAGOGIA, Vol. 5, 

No. 1, 2016, ISSN: 2301-6167, hlm. 26 

10  
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Menurut Iman Maulana dalam Monika Nina, manajemen waktu 

merupakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan produktifitas waktu. Suharsono mengemukakan bahwa 

waktu manusia sehari-hari dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 

1) Waktu bekerja 

Waktu bekerja adalah waktu yang digunakan manusia untuk mencari 

nafkah agar dapat memenuhi kebutuhannya, sedangkan untuk remaja, 

waktu kerja dapat diidentikkan dengan waktu belajar. 

2) Waktu pemeliharaan diri 

 Merupakan waktu untuk merawat diri agar dapat hidup dengan layak 

3) Waktu luang 

Merupakan waktu di luar aktivitas bekerja atau belajar maupun 

pemeliharaan diri.
14

 

b. Aspek-Aspek Manajemen Waktu 

Menurut Artkinson dalam Sani Hasanah, manajemen waktu terdiri 

dari beberapa aspek, yaitu
15

: 

1) Menentukan tujuan 

Dengan menetapkan tujuan, bisa membantu seseorang untuk 

memfokuskan perhatian terhadap pekerjaan yang dilakukan dalam 

waktu yang sudah ditetapkan. 

 

                                                             
14

 Monika Nina, Azhar Aziz, Hubungan antara Linkungan Belajar dan Manajemen 

Waktu dengan Motivasi Menyelesaikan Studi, Volume 06, Nomor 02, Desember 2014, ISSN: 

2085-6601, hlm. 94 
15

Sani Hasanah, Loc. Cit 
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2) Menyusun prioritas  

 Menyususn prioritas dibutuhkan karena keterbatasan waktu yang 

tersedia, juga mengingat tidak semua aktivitas mempunyai nilai 

kepentingan yang sama. Membuat urusan prioritas berdasarkan tingkat 

urgensinya. 

3) Menyusun jadwal 

Jadwal adalah daftar kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan urutan 

waktu dalam periode tertentu. 

4) Bersikap asertif 

Manajemen waktu bisa membantu seseorang dalam bersikap asertif 

atau tegas jika menolak suatu permintaan dari orang lain dengan cara 

yang positif, juga untuk memastikan efektifitas dalam penggunaan 

waktu. 

5) Menghindari penundaan 

Meminimalkan waktu Penundaan atau penangguhan dalam 

mengerjakan sesuatu bisa membuat pekerjaan itu menjadi terlambat 

hingga mengalami kegagalan. 

6) yang terbuang 

Pemborosan atau tindakan membuang waktu mencakup segala 

kegiatan yang menyita waktu dan kurang memberikan manfaat yang 

maksimal. Hal ini sering menjadi pengalihan perhatian seseorang dari 

mengerjakan hal yang lebih penting. 
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Levin dalam Novita Puspawati juga memaparkan empat aspek 

dalam manajemen waktu agar dapat berlangsung lebih efektif dan 

produktif, yaitu: 

1) Strategi berfikir, yaitu berfikir sebelum bertindak, tidak terburu-buru 

dalam mengambil keputusan, dan berpikir tentang bagaimana 

membuat penggunaan waktu terbaik dari waktu yang sudah tersedia. 

2) Ide strategi pengelolaan waktu, seseorang dapat dikatakan memiliki 

strategi pengelolaan waktu jika ia mempunyai strategi individu yang 

terkoodinir dalam mengelola waktu serta dapat menggunakan waktu 

secara bersamaan. 

3) Membuat strategi pengelolaan waktu, sebelum membuat strategi 

pengelolaan waktu, individu perlu mengetahui tujuan yang ingin 

dicapai 

4) Menerapkan strategi pengelolaan waktu, ketika seseorang membuat 

strategi dan merencanakan masa depan, artinya ia sudah berada di 

tahap untuk mulai mengimplementasikannya.
16

 

c. Factor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu 

Macan, dkk dalam Putri Chairina mengemukakan factor - faktor 

yang mempengaruhi manajemen waktu yaitu: 

1) Pemahan terhadap kontrol waktu, yaitu berhubungan dengan perasaan 

dapat mengatur waktu dan pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat 

mempengaruhi penggunaan waktu.  

                                                             
 

16
Novita Puspawati Syartisaputri, Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan 

Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 56 Jakarta, hlm. 90 
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2) Menetapkan tujuan dan prioritas, yaitu apa yang menjadi kebutuhan 

dan keinginan seseorang untuk diselesaikan dan bagaimana individu 

dapat menetapkan kebutuhan sesuai prioritas tugas yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran. 

3) Mekanisme manajemen waktu, yaitu cara-cara yang digunakan dalam 

mengatur waktu, seperti membuat daftar, jadwal dan rencana kerja. 

4) Kecenderungan  untuk  terorganisasi,  berhubungan  dengan 

memperbeiki, mengubah dna mengatur lingkungan dalam 

menyelesaikan tugas.
17

 

d. Langkah-langkah manajemen waktu 

Untuk mengelola waktu agar menjadi efektif dan efisien, ada 

beberapa langkah yang dapat dilakukan, Haynes menjabarkannya sebagai 

berikut:
18

 

1) Perencanaan waktu 

Perencanaan waktu adalah proses menentukan tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai, yang berkaitan dengan waktu. Rencana 

bisa dibuat harian, mingguan, dan bulanan dengan menitikberatkan 

pada pekerjaan prioritas. Ada empat hal yang harus di penuhi dalam 

membuat perencanaan, yaitu: 

a) Jelas, perlu kejelasan dalam mengidentifikasi pekerjaan sehingga 

seseorang dapat memenuhi kewajiban sesuai waktu. 

                                                             
 

17
Putri Chairina Saffira, Upaya Manajemen Waktu dalam Mengatasi Stres Akademik 

Mahasiswa, Jurnal ilmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Vol. 2 No. 2 Agustus tahun 2017, 

hlm. 29 

 
18

Sani Hasanah, Op. Cit hlm. 99 
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b) Realistis. Agar dalam pelaksanaannya tidak terkekang dengan 

jadwal yang dibuat 

c) Fleksibel. Dimaksudkan supaya jadwal bisa diuba jika situasi dan 

kondisi tidak memungkinkan melaksanakan jadwal tersebut. 

d) Berkesinambungan. Untuk menjaga keteraturan kegiatan hingga 

periode waktu selesai. 

2) Pengorganisasian waktu 

Pengorganisasian waktu adalah kegiatan mengidentifkasi, 

mengelompokkan, menganalisis kegiatan, serta mengelola waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

3) Pengoordinasian waktu 

Pengoordinasian waktu adalah suatu usaha mengoordinasikan 

dan mengerahkan seseorang agar mau bekerja secara efektif dan 

efisien, sesuai dengan rencana dan tujuan yang diinginkan. 

4) Pengawasan waktu 

Pengawasan waktu adalah kegiatan untuk memastikan apakah 

semua pekerjaan telah berjalan sesuai dengan rencana.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa manajemen 

waktu merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur waktu untuk 

menjalankan tanggungjawabnya, mulai dari perencanaan kegiatan yang 

akan dilakukan, hingga penyelesaian tugas dengan waktu yang efektif 

dan efisien. 
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2. Prokrastinasi Akademik 

a. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu “pro” yang berarti maju 

kedepan dan “Crastinus” yang berarti besok. Sesuai asal kata 

prokrastinasi berarti lebih suka melakukan tugas besok.Prokrastinasi 

sesuai asal kata berarti lebih suka melakukan tugas besok.Prokrastinasi 

umum dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan berhubungan dengan 

factor motivasi yang rendah, pusat kendali-diri eksternal, perfeksionisme, 

disorganisasi, dan manajemen waktu yang lemah. Prokrastinasi berarti 

menangguhkan aksi, menunda, menunda sampai hari atau waktu yang 

akan datang. Prokrastinasi adalah terdensi individu  dalam merespon 

tugas yang dibebankan atau dengan cara mengulur  waktu untuk memulai 

maupun menyelesaikan kinerja, secara sengaja melakukan aktivitas lain 

yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.
19

 

Prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda memulai 

mengerjakan dan menunda menyelesaikan pekerjaan rumah (PR), 

membuat laporan, dan belajar untuk persiapan ulangan atau ujian. 

Menurut Moore dan Randi dalam Nurhidayah, prokastinasi terjadi ketika 

seseorang yang mengabaikan tanggung jawab yang diperlukan, prilaku 

proskrastinasi seringkali terjadi meskipun telah diberikan perhatian 

ataupun konsekuensi negatif. Prokrastinasi akademik juga diartikan 

                                                             
 

19
Kusnul Ikna Sandra & M. As‟ad Djalali, Op. Cit, hlm. 218 
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sebagai menunda tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan tugas 

sekolah, atau menyimpannya sampai menit terakhir.
20

 

Menurut wolter dalam Siti Mulyana, prokrastinasi akademik 

merupakan kegagalan dalam mengerjakan tugas akademik dalam 

kerangka waktu yang diinginkan atau menunda mengerjakan tugas 

sampai saat-saat terakhir. Prokrastinasi akademik dipahami sebagai suatu 

perilaku yang menjadi kebiasaan yang tidak efektif dan cenderung kearah 

negatif dalam menunda-nunda pekerjaan. Prokrastinasi yang 

berkepanjangan tentu dapat mengganggu proktivitas individu dan dapat 

mengganggu individu secara psikis.
21

 

Knaus dalam Rukiana mengungkapkan bahwa prokrastinasi 

meupakan adanya kecendrungan untuk tidak segera memulai ketika 

menghadapi suatu tugas dan hal tersebut juga merupakan indikasi dari 

perilaku menunda dan kelalaian dalam mengatur waktu, serta menjadi 

faktor penting yang menyebabkan individu menunda dalam memulai dan 

menyelesaikan tugas. Prokrastinasi akademik juga diartikan sebagai 

suatu kecendrungan peserta didik untuk menunda-nunda dalam memulai, 

serta menyelesaikan tugas secara sempurna dengan melakukan aktivitas 

yang tidak berarti.
22

 

                                                             
20

 Nur Hidayah, Adi atmoko,Op.Cithlm, 40-41 
21

 Siti Mulyana, Prokrastinasi Akademik di Kalangan Mahasiswa Program studi 

Bimbingan konseling, Jurnal ilmiah Counsellia, Volume 8 No. 1, Mei 2018, ISSN: 2088 3072, 

hlm. 47 
22

 Rukiana Noviati Putri, Pengaruh Kedisiplinan Shalat Lima Waktu terhadap Perilaku 

Proskrastinasi Akademik, Jurnal Nalar Pendidikan, Volume 1, Nomor 1, 2013, hlm. 20  
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Steel dalan Nela Regar mengatakan bahwa prokrastinasi adalah 

menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu 

mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat menghasilkan 

dampak buruk. Steel juga pernah mengatakan bahwa prokrastinasi adalah 

suatu penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas 

atau pekerjaannya meskipun ia tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk 

pada masa depan. Prokrastinasi akademik memberikan dampak negatif , 

yaitu banyaknya waktu yang terbuang tanpa melakukan sesuatu yang 

berguna. Kerugian lain yang dihasilkan dari perilaku prokrastinasi 

menurut Solomon dan Rothblum adalah tugas tidak terselesaikan, atau 

terselesaikan namun hasil tidak maksimal, karena dikejar deadline.
23

 

Menurut Green dalam Muhammad Iqbal, jenis tugas yang menjadi 

objek prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan 

kinerja akademik. Adapun menurut Solomon Rothblum, prokrastinasi 

terjadi secara merata dalam enam area fungsi akademis yaitu tugas 

mengarang, belajar untuk menghadapi ujian, membaca, tugas 

administrasi, menghadiri pertemuan, dan kinerja akademik secara 

keseluruhan.
24

 

Menurut Millgram spesifikasi prokrastinasi akademik merupakan 

perilaku yang spesifik yang meliputi: 

                                                             
23

Nela Regar Ursia dkk, Prokrastinasi Akademik dan Self Control  pada Mahasiswa 

Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, Makara Seri Sosial Humaniora, 2013, hlm. 2 
24
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Prokrastinasi Akademik Siswa, (PSYMPATHIC: Jurnal Ilmiah Psikologi) Vol. 3, No 2, 2016, 

ISSN: 2502-2903, hlm. 156 
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1) Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan baik saat memulai 

maupun menyelesaikan tugas. 

2) Menghasilkan akibat-akibat yang lebih jauh, seperti keterlambatan 

menyelesaikan tugas. 

3) Melibatkan suatu tugas yang dipresepsikan oleh pelaku prokrastinasi 

sebagai suatu tugas yang penting dikerjakan, misalnya tugas kantor, 

sekolah maupun rumah tangga. 

4) Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, misalnya 

perasaan cemas, panik, bersalah, marah dan sebagainya.
25

 

Sikap prokrastinasi akademik tidak terjadi begitu saja, akan tetapi 

ada yang melatarbelakangi mengapa seseorang itu melakukan 

prokrastinasi akademik. Menurut Ferrari, Johnson & Mc Cown dalam 

Siti Muyana menyebutkan bahwa penyebab perilaku prokrastinasi 

adalah: 

1) Adanya pikiran irasional dari procrastinator, yaitu anggapan bahwa 

tugas harus diselesaikan dengan sempurna 

2) Adanya kecemasan karena kemampuannya dievaluasi, ketakutan akan 

kegagalan dan susah mengambil keputusan, atau karena membutuhkan 

bantuan orang lain untuk mengerjakn tugas. 

3) Malas dan kesulitan dalam mengatur waktu dan tidak menyukai 

tugasnya 
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4) Adanya punishment dan reward juga dapat menyebabkan prokrastinasi 

sehingga merasa lebih aman jika tidak melakukan dengan segera 

karena dapat menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal 

5) Adanya factor lingkungan, yaitu kurangnya pengamatan dari 

lingkungan seperti keluarga atau dilingkungan sekolah juga 

menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. 

6) Selain itu prokrastinasi disebabkan karena tugas yang menumpuk, 

terlalu banyak dan harus dikerjakan, sehingga penundaan tugas yang 

satu menyebabkan tugas yang lain tertunda.
26

 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi akademik 

Ghufron dan Risnawati dalam Nafeesa mengkategorikan faktor-

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik menjadi dua macam, 

yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri 

individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi 

kondisi psikologis individu. 

a) Kondisi fisik individu 

Faktor dari dalam diri individu turut mempengaruhi munculnya 

prokrastinasi akademik  adalah keadaan fisik dan kondisi kesehatan 

individu. 

b) Kondisi psikologis individu 

                                                             
 

26
Siti muyana, Loc.Cit 



21 
 

Menurut Millgran dkk, trait kepribadian individu yang turut 

mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait 

kemampuan sosial yang tercerminn dalam self-regulation dan tingkat 

kecemasan dalam berhubungan sosial.
27

 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat diluar diri 

individu yang mempengaruhi prokrastinasi, yang meliputi: 

a) Gaya pengasuhan orang tua 

Hasil penelitian Ferrari & Ollivete menemukan bahwa tingkat 

pengasuhan otoriter ayah  menyebabkan munculnya kecendrungan 

melakukan avoidance procrastination menghasilkan anak yang 

memilki kecendrungan untuk melakukan avoidance procrastination 

pula. 

b) Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan yang lanient  prokrastinasi akademik lebih 

banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah  dalam pengawasan 

daripada lingkungan yang penuh dengan pengawasan. Tingkat atau 

level sekolah, juga apakah sekolah terletak didesa ataupun dikota 

tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang.
28

 

Catrunada mengungkapkan ada beberapa wilayah magnetis yang 

menjadi faktor-faktor dilakukannya prokrastinasi:
29

 

                                                             
 

27
Nafeesa, Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, 4 (1), ISSN: 2460-4593, hlm. 58 

 
28

Ibid, hlm. 59 
29

Ibid, hlm. 60 



22 
 

1) Anxiety, dapat diartikan sebagai kecemasan. Kecemasan pada akhirnya 

menjadi kekuatan magnetik yang berlawanan dimana tugas-tugas yang 

diharapkan dapat diselesaikan berinteraksi dengan kecemasan yang 

tinggi, sehingga seseorang cenderung menunda tugas tersebut. 

2) Low discomfort tolerance, dapat diartikan sebagai pencelaan diri sendiri. 

Seseorang memiliki penhargaan yang rendah terhadap dirinya sendiri dan 

selalu siap untuk menyalakan dirinya sendiri ketika terjadi kesalahan dan 

juga merasa tidak percaya diri untuk mendapat masa depan yang cerah. 

3) Time disorganization, dapat diartikan sebagai teraturnya waktu. 

Mengatur waktu berarti bisa memperkirakan dengan baik berapa lama 

seseorang membutuhkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Aspek lain dari lemahnya dari pengaturan waktu adalah sulitnya 

seseorang memutuskan pekerjaan penting dan kurang penting untuk 

dikerjakan hari ini. Semua pekerjaan terlihat sangat penting shingga 

muncul kesulitan untuk menentukan apa yang dikerjakan terlebih dahulu. 

c. Indikator prokrastinasi akademik 

Ferrari dalam Ari Prima mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku 

penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam 

indikator tertentu yang dapat diukur, dan diamati seperti: 

1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. 

Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang 

dihadapi. 
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2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih 

lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 

mengerjakan tugas. 

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja. 

Seringnya mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang 

telah ditentukan sendiri. Prokrastinasi sudah merencanakan mulai 

mengerjakan tugas dan kapan saat selesai tetapi rencana tersebut 

sering gagal. 

4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 

Prokrastinasi dengan sengaja tidak menyelesaikan tugasnya. Akan 

tetapi, menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan aktivitas 

menyenangkan dan mendatangkan hiburan seperti membaca koran, 

majalah, komik, pergi kebioskop, mendengarkan musik, menonton 

televisi, dan bermain game sehingga menyita waktu untuk 

mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.
30

 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpukan bahwa 

prokrastinasi akademik merupakan sikap menunda-nunda untuk memulai 

ataupun menyelesaikan tugasnya, yang dilakukan secara sadar sehingga 

terjadinya keterlambatan. 

 

                                                             
30
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d. Hubungan manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan siswa yang suka 

menunda-nunda dalam mengerjakan tugas yang mengakibatkan tugas tidak 

selesai tepat waktu. Salah satu fenomena yang sering terjadi pada pelajar 

saat ini adalah banyaknya waktu yang terbuang sia-sia untuk hal lain selain 

belajar sehingga waktu yang diperuntukkan belajar kurang optimal. 

Menurut Farouq dalam Ayundia Vini Junia prokrastinasi merupakan 

ketidakmampuan dalam menggunakan waktu secara efektif yang 

menyebabkan seseorang suka menunda-nunda pekerjaannya, suka 

bermalas-malasan, dan suka memboroskan waktu untuk hal-hal yang tidak 

penting
31

. Sejalan dengan pendapat Fischer dalam Muhammad Iqbal Ulum 

yang mengatakan bahwa masalah utama pada prokrastinasi adalah 

ketidakmampuan memperkirakan jumlah waktu yang dibutuhkan dalam 

mengerjakan tugas.
32

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi adalah 

manajemen waktu. Putri dalam Andika mengatakan beberapa factor yang 

mempengaruhi prokrastinasi antara lain problem time management, 

penetapan prioritas, karakteristik tugas, dan karakteristik individu. Senada 

dengan pendapat diatas, menurut Solomon & Rothblum faktor penyebab 

prokrastinasi yaitu susah dalam mengatur waktu, perfeksionis, susah 
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mengambil keputusan, tidak menyukai tugas, malas, kurang inisiatif, dan 

pengaruh dari teman
33

. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, Dije 

Zaraska Kristy menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, yaitu semakin 

tinggi manajemen waktu maka semakin rendah prokrastinasi akademik, 

sejalan dengan itu Atma menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Hal ini 

mempertegas bahwa semakin tinggi manajemen waktu yang dilakukan 

oleh siswa maka semakin rendah siswa melakukan prokrastinasi 

akademik.
34

Penjelasan diatas didukung olehKartadinata & Tjundjingn 

dalam penelitiannya mengatakan terdapat hubungan antara manajemen 

waktu dengan prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan pada pengujian 

hubungan dengan menggunakan Pearson Product Moment  menghasilkan 

nilai r sebesar -0,377 (p = 0,0001).korelasi negatif yang artinya bila 

seseorang memiliki prokrastinasi yang tinggi maka manajemen waktunya 

rendah. Sebaliknya bila manajemen waktunya tinggi, maka 

prokrastinasinya rendah
35

. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, 

pengaturan waktu yang kurang efektif akan menimbulkan prokrastinasi 

akademik yang tinggi. Begitupun sebaliknya, pengaturan waktu yang 

efektif akan menimbulkan prokrastinasi akademik yang rendah. 

B. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Gaudensius Gasim pada tahun 2016, yang 

berjudul “Hubungan Kemampuan Manajemen Waktu Dengan Kebiasaan 

Prokrastinasi Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan 

Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta  Angkatan 2011 Dan 

2012 ”. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan manajemen waktu dengan prokrastinasi 

penulisan skripsi mahasiswa Prodi BK USD Yogyakarta angkatan 2011 dan 

2012. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, yaitu 0,844 > 0,05. Walaupun 

demikian, didapattkan nilai koefisien yakni -0,031, artinya ada indikasi 

bahwa semakin tinggi kemampuan manajemen waktu, maka semakin rendah 

kemampuan prokrastinasi penulisan skripsi, sebaliknya semakin rendah 

kemampuan manajemen waktu, maka semakin tinggi pula kecendrungan 

prokrastinasi peenulisan skripsi.
36
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Adapun persamaan penelitian dari Gaudensius Gasim dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada variabel X dan Y. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek penelitian, dimana Gaudensius 

Gasim meneliti Mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Sedangkan peneliti subjeknya 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota, pada mata 

pelajaran Ekonomi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh J. A Christella Suryo K pada tahun 2017, 

yang berjudul “Hubungan Antara Manajemen Waktu Dengan Prokrastinasi 

Akademik Siswa SMA Yang Aktif Dalam Media Sosial Di Yogyakarta”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa data penelitian memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 (p > 0,05) dan koofisien korelasi sebesar -0,694. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang kuat 

dan signifikan antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik siswa 

SMA yang aktif dalam media social di Yogyakarta.
37

 

Adapun persamaan penelitian dari J. A Christella Suryo K dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada variabel X dan Y. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek penelitian, dimana J. A 

Christella Suryo K meneliti siswa dari 16 SMA yang terdapat di beberapa 

wilayah di Yogyakarta serta dilakukan pada tahun 2017. Sedangkan peneliti 

subjeknya siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota, pada 

mata pelajaran Ekonomi. 
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C. Konsep operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan pada konsep teoritis agar jelas dan terarah. Dalam hal ini 

ada dua konsep yang dioperasionalkan yaitu manajemen waktu (variabel X) 

dan prokrastinasi akademik siswa (variabel Y). 

1. Manajemen waktu 

Yang dikembangkan dari teori Haynes dalam Sani Hasanah pada halaman 

14 yaitu: 

a. Perencanaan waktu 

1) Siswa merencanakan waktu belajarnya. 

2) Siswa membuat jadwal kegiatannya (baik harian, mingguan, dan 

bulanan) dengan tujuan semua tugas selesai pada waktu yang telah 

ditetapkan. 

b. Pengorganisasian waktu 

1) Siswa membuat daftar kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Siswa menetapkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas yang telah direncanakan. 

3) Siswa menentukan mana tugas yang harus diprioritaskan (penting 

dan mendesak), dan mana yang tidak harus di prioritaskan (tidak 

mendesak/dapat ditunda). 

c. Pengkoordinisasian waktu 

1) Siswa mengarahkan dirinya untuk menyelesaikan tugas yang telah ia 

rencanakan. 
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2) Siswa berusaha untuk mengkoordinasikan setiap kegiatan yang telah 

ia rencanakan secara maksimal. 

d. Pengawasan waktu. 

1) Siswa memastikan semua kegiatan berjalan sesuai rencana yang 

telah ditetapkan. 

2) Siswa mengoreksi setiap jadwal yang tidak sesuai dengan perencaan. 

2. Prokrastinasi akademik siswa 

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. 

1) Siswa menunda untuk menyelesaikan tugas eknomi yang diberikan 

guru. 

2) Siswa suka mengulur waktu dalam mengerjakan tugas ekonomi yang 

diberikan guru. 

3) Siswa menunda untuk mengerjakan tugas ekonomi yang diberikan 

oleh guru. 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 

1) Siswa sering mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

2) Siswa menunda mengerjakan tugas dan beranggapan deadline masih 

lama sehingga hasilnya tidak maksimal. 

3) Siswa memerlukan waktu yang lama untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 
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c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja. 

1) Siswa gagal dalam perencanaan waktu belajarnya karna suka 

menunda-nunda. 

2) Siswa lalai dalam membagi waktu untuk belajar sehingga hasil yang 

diperoleh tidak maksimal. 

3) Siswa tidak memprioritaskan mana tugas yang penting dan 

mendesak dan mana yang tidak mendesak . 

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 

1) Siswa mendahulukan bermain bersama teman-temannya daripada 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

2) Siswa lebih memilih bermain handphone (bermain game, sosial 

media, dll) daripada menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

3) Siswa lebih memilih tidur daripada mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Berdasarkan keterangan teoritis diatas, maka penulis mempunyai 

asumsi sebagai berikut: 

a. Prokrastinasi akademik berhubungan dengan manajemen waktu 

b. Manajemen waktu mempengaruhi prokrastinasi akademik 
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2. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha  :  Ada Hubungan yang Signifikan antara Manajemen Waktu 

dengan Prokrastinasi Akademik Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. 

H0 :  Tidak Ada Hubungan yang Signifikan antara Manajemen Waktu 

dengan Prokrastinasi Akademik Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Dan juga 

sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
38

 Metode 

yang digunakan yaitu metode korelasi. Metode korelasi adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta 

menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna 

mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur 

tersebut.
39

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil bulan November-

Desember 2021. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 

Pemilihan lokasi berdasarkan atas permasalahan yang akan diteliti disekolah 

tersebut dan tempat yang terjangkau oleh penulis. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu: 
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Hubungan Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Sekolah Menegah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
40

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan Ilmu pengetahuan 

social Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota tahun ajaran 

2020/2021 yang terdiri dari empat kelas yang berjumlah 136 siswa. 

Dipilihnya kelas X sebagai populasi dikarenkan berdasarkan hasil 

pengamatan serta usulan dari guru bidang studi. Hampir semua siswa kelas 

X melakukan prokrastinasi akademik serta manajemen waktu yang kurang 

baik, hal ini terlihat dari banyak siswa yang tidak menyelesaikan tugas pada 

waktu yang telah ditentukan, bahkan tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, hal ini terjadi pada seluruh mata pelajaran. Sedangkan 

kelas XI maupun XII, sudah mampu mengatur waktu belajarnya, seperti 

mendahulukan mana tugas yang harus segera dikumpulkan dan mana yang 

tidak. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti dapat menggunakan 
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sampel yang diambil dari populasi itu. Menurut sugiono besar jumlah 

sampel yang diinginkan tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan 

yang diinginkan.
41

 Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu.
42

 Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus dari Slovin sebagai berikut:
43

 

  
 

      
 

  Keterangan : 

  n = jumlah sampel 

  N = jumlah populasi 

  e = perkiraan tingkat kesalahan (dipakai 5%) 

berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk penelitian ini 

adalah: 

  
   

             
 

   

              
 

   

   
     

berdasarkan perhitungan diatas, dari jumlah populasi 136 siswa, 

dijadikan sampel sebanyak 104 siswa yang diambil secara random dengan 

rumus: 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 126 
42

Sugiono, Op.Cit, hlm. 82 
43

Riduan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung. Alfabeta: 2010), 

hlm. 80. 
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  Keterangan : 

  ni  = ukuran sampel dalam satu kelas 

  N  = ukuran populasi 

  Ni  = ukuraan populasi dalam satu kelas 

  n  = ukuran seluruh sampel 

  perhitungan sampel sebagai berikut: 

a. Kelas X IPS 1 = 34 / 136 x 104 = 36 responden 

b. Kelas X IPS 2 = 34 / 136 x 104 = 36 responden 

c. Kelas X IPS 3 = 34 / 136 x 104 = 36 responden 

d. Kelas X IPS 4 = 34 / 136 x 104 = 36 responden 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Jumlah populasi dan sampel 

 

NO. Kelas Jumlah populasi Jumlah sampel 

1 X IPS 1 34 26 

2 X IPS 2 34 26 

3 X IPS 3 34 26 

4 X IPS 4 34 26 

Total 136 104 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responde untuk di jawab.
44

 Angket dalam penelitian ini diberikan kepada 
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siswa tentang manajemen waktu dan prokrastinasi akademik siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. Dalam hal ini angket 

yang disusun menggunakan skala Likert dengan lima alternative jawaban, 

yaitu: 

 Alternatif jawaban pernyataan  

 

a. Selalu  (SL)  5 

b. Sering (SR) 4 

c. Kadang-kadang (KK) 3 

d. Jarang (JR) 2 

e. Tidak pernah (TP) 1 

 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya 

sekolah, perkembangan sekolah dari dulu sampai sekarang, untuk 

mengetahui nama-nama dan jumlah siswa serta guru-guru yang ada di 

sekolah, dan seluruh masalah-masalah yang berhubungan dengan 

administrasi sekolah yang ada di Sekolah Menengah atas Negeri 2 

Bangkinang Kota. 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Suatu instrument dikatakan telah memiliki validitas (kesahihan/ 

ketepatan) yang baik jika instrument tersebut benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya hendak diukur. Untuk menghitung validitas instrument 

digunakan rumus Pearson Product Moment yakni: 

rx y = 
  

       

 





2222 YYNXXN

YXXYN
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Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : Number of CasesI (jumlah sampel) 

∑X : Jumah seluruh skor X (jumlah skor item) 

∑Y : Jumlah seluruh skor Y (jumlah skor total) 

∑XY : Jumlah hasil kali X dan Y
45

 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga kritis Product 

Moment dengan ketentuan thitung>ttabel dengan taraf signifikan = 5% maka 

butir instrumen dikatakan valid. Bila harga korelasithitung<ttabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus 

diperbaiki atau di buang.Untuk memudahkan dalam uji validitas maka 

penulis mengunakan bantuan program SPSS versi 21,0for windows. 

Tabel. III.2.  

Tabel Validitas Instrumen 

 

Item Nilai 

rtabel 

x Status  Item y Nilai 

rtabel 

Status  

X.1 0,361 .519 Valid  Y.1 .544 0,361 Valid  

X.2 0,361 .498 Valid Y.12 .056 0,361 Drop  

X.3 0,361 .500 Valid Y.3 .499 0,361 Valid 

X.4 0,361 .212 Drop  Y.4 .691 0,361 Valid 

X.5 0,361 .391 Valid Y.5 .367 0,361 Valid 

X.6 0,361 .108 Drop Y.6 .620 0,361 Valid 

X.7 0,361 .541 Valid Y.7 .655 0,361 Valid 

X.8 0,361 .569 Valid  Y.8 .540 0,361 Valid 

X.9 0,361 .227 Drop Y.9 .633 0,361 Valid 

    Y.10 .571 0,361 Valid 

    Y.11 .560 0,361 Valid 

    Y.2 .515 0,361 Valid 
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 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 

h. 206 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

konsistensi suatu instrumen. Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Berikut rumus yang 

digunakan: 

r11 = (
 

   
)(  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

R11 : Nilai reliabelitas 

∑St
2
 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St
2
 : Varians total 

K : Jumlah item
46

 

Hasil perhitungan kemudian di konsultasikan dengan harga rtabel pada 

taraf sigifikan 5%.Apabila harga thitung>ttabel maka instrumen dikatakan 

reliabel.Apabila hargathitung<ttabelmaka instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Untuk memudahkan dalam uji reliabilitas maka penulis mengunakan 

bantuan program SPSS versi 21,0for windows. 

Tabel. III.3. 

Tabel Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel Nilai Reliabilitas 

Manajemen waktu 0.713 

Prokrastinasi  0.848 
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Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), h. 102 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data deskriptif 

Teknik analisis yang diunakan dalam penelitian ini menggunakan 

deskriftif kuantitatif. Statistik deskriptif adalah statistik yang tingkat 

pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, 

mengolah, menyajikan dan menganalisis data angka agar dapat memberikan 

gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala atau 

peristiwa tertentu.
47

Setelah data terkumpul melalui angket, masing-masing 

jawarban dicari persentase jawaban dari item masing-masing pertanyaan 

variabel dengan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = angka persentase 

F = frekuensi yang dicari 

N = number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
48

 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang kemudian 

diubah menjadi data interval , yaitu dengan rumus: 

 

 

                                                             
47

 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika, (Malang, MNC: 2019), hlm. 6  
48

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 

2007), hlm. 43 
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Keterangan: 

Yi = variable data ordinal 

Y = mean (rata-rata) 

SD = standar deviasi 

3. Uji Linieritas 

Kemudian dilakukan uji linieritas, hipotesis yang diuji adalah: 

Ho  : distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 

Ha  : distribusi data yang di teliti mengikuti bentuk linear 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika probabilitas > 0.05 Ha ditolak dan Ho diterima 

Jika probabilitas < 0.05 Ha diterima dan Ho ditolak 

4. Korelasi Product Moment 

Korelasi product moment  dikemukakan oleh Karl Pearson tahun 

1900. Kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi 

variable bebas dengan variable terikat. Korelasi product moment  

dilambangkan r dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ + 1). 

Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya 

tidak ada korelasi dan r = 1 artinya korelasi sangat kuat.
49

 Sedangkan nilai r 

akan dikonsultasikan dengan table interpretasi nilai sebagai berikut:
50

 

 

                                                             
 

49
Riduan, Pengantar Statistika, Bandung(ALFABETA:2010), hlm. 80 

 
50
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Interval 

Koofisien 

Tingkat hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

 

 Selanjutnya membandingkan besar “r” yang telah diperoleh dari 

hasil  perhitungan dengan “r” tabel yang tercantum dalam nilai-nilai “r” 

Product moment, dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) 

atau degress of freedom (df) dengan rumus:    

        

Keterangan : 

 N   =   Number of case  

 Nr  =   Banyaknya tabel yang dikorelasikan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisa data, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang Signifikan antara Manajemen Waktu 

dengan Prokrastinasi Akademik Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh Koefisien nilai r = -0.259= 25,9%, ini berarti variabel bebas Manajemen 

Waktu mempengaruhi variabel dependen Prokrastinasi Akademik Siswa sebesar 

25,9% dan sisanya  dipengaruhi oleh variabel lain seperti orang tua, teman, dan 

lingkungan sekolah lainnya yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang hubungan manajemen waktu dengan 

prokrastinasi akademik siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Bangkinang Kota yang telah penulis lakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data manajemen waktu yang paling rendah yaitu “siswa membuat 

daftar kegiatan yang akan dilakukan” sebesar 68.46%, penulis menyarankan 

sebaiknya guru memberikan masukan kepada siswa agar membuat daftar 

kegiatan yang akan dilakukan serta menjelaskan apa-apa saja manfaat dari 

membuat daftar setiap kegiatan yang akan dilakukan. Sebagai contoh, salah 

satu manfaat dari siswa membuat daftar kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
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kedisiplinan diri, dimana semua kegiatan akan lebih teratur dan lebih 

terjadwal. 

2. Berdasarkan data prokrastinasi akademik yang paling rendah yaitu “siswa 

memerlukan waktu yang lama untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru” sebesar 54.23%, penulis menyarankan sebaiknya guru harus lebih tegas 

lagi dalam memberikan waktu untuk mengerjakan tugas, guru hendaknya 

membimbing siswa dalam membuat tugas seperti menanyakan hal-hal yang 

menjadi penghambat siswa dalam mengerjakan tugas, selanjutnya hendaknya 

tugas yang diberikan dibagi menjadi beberapa bagian kecil agar tidak 

terjadinya penumpukan tugas sehingga siswa membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menyelesaikannya, ajarkan siswa untuk memilih mana tugas yang harus 

diprioritaskan dan mana yang tidak. Selanjutnya berikan konsekuensi kepada 

siswa yang tidak mengumpulkan tugas tidak tepat waktu agar siswa tersebut 

sadar atas kesalahannya dan tidak mengulanginya lagi. 
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN

I. Petunjuk umum

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk

keperluan penelitian ilmiah.Hasil pengukuran ini hanya untuk melihat

manajemen waktu siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. Jawaban anda akan terjaga

kerahasiaannya. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur).

II. Identitas responden

Nama :

Kelas :

Jenis kelamin L/P :

III. Petunjuk pengisian

Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dan harapan saudara

menjawab pernyataan sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran

saudara dengan sebenarnya dengan cara member tanda ceklis ( ✓ )

pada kolom jawaban yang disediakan.

Pilih:

SL : Selalu

SR : Sering

JR : Jarang

KK : Kadang-Kadang

TP : Tidak Pernah

No Pernyataan

Pilih jawaban

SL SR JR KK TP

1 Saya bersemangat dalam

belajar mata pelajaran

ekonomi

✓



MANAJEMEN WAKTU

No Pernyataan Pilih jawaban

SL SR JR KK TP

1. Siswa merencanakan waktu belajarnya

2 Siswa membuat jadwal kegiatannya (baik

harian, mingguan, dan bulanan) dengan

tujuan semua tugas selesai pada waktu yang

telah ditetapkan

3. Siswa membuat daftar kegiatan yang akan

dilakukan

4. Siswa menentukan mana tugas yang harus

diprioritaskan (penting dan mendesak), dan

mana yang tidak harus di prioritaskan

(tidak mendesak/dapat ditunda)

5. Siswa berusaha untuk mengkoordinasikan

setiap kegiatan yang telah ia rencanakan

secara maksimal

6.

Siswa memastikan semua kegiatan berjalan

sesuai rencana yang telah ditetapkan

TERIMA KASIH



ANGKET PENELITIAN

I. Petunjuk umum

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk

keperluan penelitian ilmiah.Hasil pengukuran ini hanya untuk melihat

sikap prokrastinasi akademik siswa pada mata pelajaran Ekonomi di

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. Jawaban anda

akan terjaga kerahasiaannya. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur).

II. Identitas responden

Nama :

Kelas :

Jenis kelamin L/P :

III. Petunjuk pengisian

Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dan harapan saudara

menjawab pernyataan sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran

saudara dengan sebenarnya dengan cara member tanda ceklis ( ✓ )

pada kolom jawaban yang disediakan.

Pilih:

SL : Selalu

SR : Sering

JR : Jarang

KK : Kadang-Kadang

TP : Tidak Pernah

No Pernyataan

Pilih jawaban

SL SR JR KK TP

1 Saya bersemangat dalam

belajar mata pelajaran

ekonomi

✓



PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA

No Pernyataan Pilih jawaban

SL SR JR KK TP

1. Siswa menunda untuk menyelesaikan tugas

ekonomi yang diberikan oleh guru

2 Siswa menunda untuk mengerjakan tugas

ekonomi yang diberikan oleh guru

3. Siswa sering mengalami keterlambatan

dalam mengumpulkan tugas yang diberikan

oleh guru

4. Siswa menunda mengerjakan tugas dan

beranggapan deadline masih lama sehingga

hasilnya tidak maksimal

5. Siswa memerlukan waktu yang lama untuk

mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru.

6. Siswa gagal dalam perencanaan waktu

belajarnya karna suka menunda-nunda.

7. Siswa lalai dalam membagi waktu untuk

belajar sehingga hasil yang diperoleh tidak

maksimal

8. Siswa tidak memprioritaskan mana tugas

yang penting dan mendesak dan mana yang

tidak mendesak

9. Siswa mendahulukan bermain bersama

teman-temannya daripada mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru

10. Siswa lebih memilih bermain handphone

(bermain game, sosial media, dll) daripada

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh



guru.

11. Siswa lebih memilih tidur daripada

mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru

TERIMA KASIH



Lampiran 2

REKAPITULASI ANGKET UJI COBA

No. MANAJEMEN WAKTU

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1. NP 4 5 5 2 5 5 4 4 4

2. ANZ 4 4 4 3 5 2 5 5 4

3. AA 2 4 3 4 5 5 4 5 5

4. AN 4 3 4 5 5 5 5 5 4

5. H 4 4 3 2 4 2 4 4 4

6. ADI 4 3 3 4 5 5 5 5 4

7. HNK 4 5 5 5 4 4 4 4 4

8. TH 5 5 5 4 5 5 5 5 5

9. MBS 5 5 4 5 5 5 5 5 5

10. DA 5 5 4 4 5 5 4 5 5

11. AL 5 5 4 4 5 5 4 5 5

12. NR 4 5 4 5 4 4 5 4 4

13. IA 4 5 5 4 4 4 4 4 4

14. NNR 4 2 3 3 4 4 5 5 4

15. MAA 5 5 4 5 4 5 5 5 5

16. DW 5 5 4 5 5 5 5 5 5

17. EGY 4 5 4 5 4 4 5 5 4

18. NR 5 5 5 4 4 4 4 4 5

19. LNQ 4 4 4 3 4 4 4 4 4

20. DNS 4 3 4 4 5 5 5 4 4

21. FA 5 5 4 5 4 4 5 4 5

22. FDA 4 4 3 4 4 4 4 4 4

23. BN 4 5 4 5 4 4 5 5 5

24. QA 3 2 1 2 4 4 3 4 3

25. AAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5

26. DR 4 5 4 5 3 4 5 4 4

27. IDP 5 5 5 4 2 5 5 5 5

28. HS 5 5 4 5 5 5 4 3 5



29. DP 5 5 4 5 5 5 5 4 5

30. ARH 4 4 5 2 4 4 4 4 4

No. PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1. NP 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5

2. ANZ 4 5 3 5 2 2 5 5 5 5 5 3

3. AA 4 4 3 5 5 5 3 5 5 3 5 4

4. AN 3 5 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3

5. H 5 4 4 4 2 3 4 2 4 5 5 5

6. ADI 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4

7. HNK 2 5 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3

8. TH 1 4 3 3 5 5 5 5 5 4 3 1

9. MBS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10. DA 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5

11. AL 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5

12. NR 4 4 3 2 2 2 4 5 4 4 5 4

13. IA 5 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 5

14. NNR 3 5 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3

15. MAA 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5

16. DW 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5

17. EGY 5 3 4 5 1 4 5 4 5 5 4 5

18. NR 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2

19. LNQ 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

20. DNS 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5

21. FA 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 5 4

22. FDA 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5

23. BN 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4

24. QA 4 4 4 2 2 2 4 4 5 2 4 4

25. AAP 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4

26. DR 5 3 5 5 2 5 3 5 5 4 3 5

27. IDP 5 4 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1

28. HS 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5



29. DP 3 5 3 3 2 3 3 3 3 5 5 3

30. ARH 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 4

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid 29 96.7

Excludeda 1 3.3

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.713 9

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if

Item Deleted

VAR00001 34.0690 13.495 .519 .668

VAR00002 33.9655 12.463 .498 .665

VAR00003 34.3793 12.815 .500 .666

VAR00004 33.8966 15.382 .212 .714

VAR00005 34.0345 13.677 .391 .688

VAR00006 33.8276 15.719 .108 .729

VAR00007 33.8276 14.005 .541 .672

VAR00008 34.2759 11.421 .569 .646

VAR00009 34.4828 13.759 .227 .730



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.848 12

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if

Item Deleted

VAR00001 44.1667 48.213 .544 .834

VAR00002 43.8333 56.144 .056 .860

VAR00003 44.5000 49.293 .499 .837

VAR00004 44.1667 45.937 .691 .822

VAR00005 44.9000 50.024 .367 .855

VAR00006 44.3000 46.355 .620 .828

VAR00007 44.2000 46.579 .655 .825

VAR00008 43.8333 49.730 .540 .835

VAR00009 43.8667 47.637 .633 .828

VAR00010 44.0333 48.240 .571 .832

VAR00011 43.8667 49.568 .560 .834

VAR00012 44.1667 47.523 .515 .836



Lampiran 3

REKAPITULASI ANGKET VARIABEL X

Respond

en
kelas

MANAJEMEN WAKTU

1 2 3 4 5 6 JUMLAH

1. SRM X 5 4 4 5 4 4 26

2. SL X 2 3 4 5 1 3 18

3. M X 3 4 4 5 5 4 25

4. MH X 2 3 3 4 5 3 20

5. FS X 3 3 1 4 5 5 21

6. NRF X 4 4 4 4 4 3 23

7. BS X 5 3 2 5 5 5 25

8. NI X 4 2 1 4 4 4 19

9. NA X 5 4 3 5 5 4 26

10. RT X 5 5 4 4 5 5 28

11. TG X 5 3 1 4 5 3 21

12. NA X 4 5 2 5 5 5 26

13. MA X 3 3 3 4 3 3 19

14. AY X 2 2 2 2 2 2 12

15. GTN X 2 4 4 3 4 4 21

16. HZ X 2 2 2 3 4 3 16

17. AL X 5 3 3 3 1 5 20

18. MRAS X 3 4 4 3 4 4 22

19. ZDA X 3 3 3 4 4 4 21

20. J X 4 4 3 3 5 5 24

21. HPY X 3 4 3 4 5 4 23

22. KH X 4 5 5 4 5 5 28

23. MA X 5 4 4 3 5 3 24

24. MP X 5 4 4 3 5 5 26

25. MZ X 4 1 1 2 4 4 16

26. FN X 4 3 4 3 5 4 23

27. AZ X 2 2 2 2 2 2 12



28. AP X 2 2 2 1 2 2 11

29. HDP X 2 2 1 1 2 2 10

30. RF X 2 4 2 3 1 2 14

31. DJP X 2 2 3 2 2 3 14

32. FN X 3 3 2 3 4 3 18

33. DSP X 1 4 5 5 5 5 25

34. DZL X 4 4 4 4 4 4 24

35. AH X 5 5 5 5 5 4 29

36. AZZ X 3 2 2 4 4 4 19

37. KA X 3 2 3 4 5 4 21

38. LAF X 5 4 4 4 5 4 26

39. DJ X 4 4 4 5 5 4 26

40. RYA X 4 2 2 1 2 3 14

41. MAR X 4 5 5 5 5 2 26

42. SD X 3 2 2 4 3 4 18

43. RMS X 3 4 2 4 4 4 21

44. DA X 2 2 2 2 5 4 17

45. NF X 5 5 5 5 5 5 30

46. MN X 4 4 2 2 4 4 20

47. NM X 2 5 5 5 4 5 26

48. NPA X 5 4 4 4 5 5 27

49. ZL X 2 5 4 3 2 4 20

50. LH X 5 4 5 4 3 4 25

51. YL X 3 1 1 2 5 5 17

52. NSRW X 5 4 4 5 5 4 27

53. HS X 5 4 4 3 3 1 20

54. HD X 4 4 3 4 4 4 23

55. AL X 5 3 5 4 5 4 26

56. AF X 5 4 5 5 5 5 29

57. FH X 5 4 4 3 5 5 26

58. DAD X 5 4 4 3 5 4 25

59. FA X 4 5 4 5 5 4 27



60. DRP X 4 5 3 4 4 4 24

61. ASR X 5 4 3 4 1 4 21

62. AA X 4 3 4 1 5 1 18

63. DG X 3 5 4 5 3 5 25

64. APD X 5 5 5 5 4 4 28

65. RTDA X 5 5 5 5 4 4 28

66. AR X 5 5 2 3 3 4 22

67. EBOS X 5 5 4 5 5 5 29

68. RD X 4 4 5 5 3 4 25

69. TP X 4 5 5 5 5 5 29

70. RA X 3 2 2 4 5 3 19

71. KTA X 3 4 3 4 3 3 20

72. HH X 2 3 4 5 3 5 22

73. SM X 4 3 3 4 5 5 24

74. MG X 5 4 3 4 5 5 26

75. RZ X 4 5 4 4 4 4 25

76. ML X 4 5 4 5 1 5 24

77. HA X 4 5 5 4 1 4 23

78. TBS X 3 4 3 4 4 5 23

79. JP X 4 5 5 4 5 4 27

80. HZ X 3 3 2 3 4 4 19

81. ZDA X 4 4 3 4 4 4 23

82. JF X 4 3 1 5 5 5 23

83. MR X 3 4 3 4 5 4 23

84. HNK X 5 4 2 5 4 5 25

85. MA X 5 2 3 4 2 5 21

86. MPT X 5 3 4 2 2 1 17

87. M X 5 2 3 4 2 5 21

88. FA X 2 2 5 5 5 4 23

89. GTN X 2 2 5 4 5 4 22

90. HPY X 2 4 2 4 5 4 21

91. ANW X 4 2 3 4 5 5 23



92. TH X 4 4 5 4 4 4 25

93. AL X 5 2 5 2 1 3 18

94. KH X 5 3 5 4 5 4 26

95. AAZ X 5 4 5 5 1 5 25

96. AZ X 5 4 4 3 4 5 25

97. PSS X 3 4 4 3 1 5 20

98. APF X 3 4 5 4 5 5 26

99. FNA X 5 5 5 5 4 4 28

100. FR X 3 4 3 3 4 4 21

101. APA X 5 5 3 5 5 4 27

102. DA X 5 3 3 5 4 3 23

103. DY X 4 5 4 5 4 5 27

104. Z X 4 4 4 2 5 4 23



Lampiran 4

REKAPITULASI ANGKET VARIABEL Y

Respon

den
Kelas

PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 JUMLAH

1. X 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 37

2. X 1 2 4 3 5 4 3 3 2 1 5 33

3. X 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 20

4. X 4 4 5 3 3 4 5 1 5 5 5 44

5. X 2 2 1 3 5 3 3 1 2 3 2 27

6. X 2 2 2 1 4 1 1 1 1 3 1 19

7. X 3 2 4 2 3 3 3 5 3 4 1 33

8. X 4 4 4 5 2 5 4 2 4 4 4 42

9. X 4 3 2 3 4 3 3 4 1 2 1 30

10. X 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 13

11. X 3 2 4 2 5 2 4 2 1 2 2 29

12. X 2 2 3 2 2 2 5 2 1 2 2 25

13. X 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 36

14. X 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 29

15. X 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 32



16. X 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 1 32

17. X 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 17

18. X 2 1 3 3 4 4 2 2 2 3 2 28

19. X 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 30

20. X 3 3 4 4 3 2 4 1 3 4 3 34

21. X 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 40

22. X 4 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 18

23. X 5 5 4 4 5 2 3 4 3 5 2 42

24. X 5 4 5 4 2 3 4 5 3 2 4 41

25. X 3 3 2 3 4 3 3 4 3 1 1 30

26. X 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 35

27. X 2 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 27

28. X 2 2 3 2 3 3 2 4 5 3 3 32

29. X 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 30

30. X 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 28

31. X 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 34

32. X 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 32

33. X 1 5 5 4 4 3 3 4 2 2 1 34

34. X 2 1 2 1 3 1 2 1 2 2 3 20



35. X 1 1 2 1 3 1 2 2 3 2 3 21

36. X 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 21

37. X 3 2 3 4 3 4 3 2 1 2 2 29

38. X 4 3 4 2 5 2 3 3 4 3 2 33

39. X 5 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 33

40. X 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 33

41. X 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 17

42. X 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 25

43. X 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 27

44. X 3 3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 17

45. X 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 19

46. X 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 24

47. X 2 2 3 2 3 3 4 1 4 4 1 29

48. X 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 15

49. X 1 1 2 3 4 2 1 1 2 1 1 19

50. X 1 1 3 1 3 4 4 3 1 1 1 23

51. X 2 2 3 1 4 5 4 2 1 2 2 28

52. X 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 15

53. X 3 3 2 2 3 1 1 3 2 2 1 23



54. X 2 2 3 2 1 3 2 2 3 4 2 26

55. X 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 22

56. X 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 17

57. X 2 4 2 4 4 3 2 1 2 4 2 30

58. X 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 1 18

59. X 2 2 2 3 5 5 3 2 1 2 1 28

60. X 1 1 2 3 3 4 3 2 3 2 2 26

61. X 1 2 2 1 4 2 3 2 1 2 1 21

62. X 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 17

63. X 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 16

64. X 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 15

65. X 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 17

66. X 2 3 4 5 1 3 2 3 5 3 2 33

67. X 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 17

68. X 1 1 2 3 5 4 3 1 3 3 1 27

69. X 2 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 21

70. X 1 1 2 3 4 3 5 4 2 2 2 29

71. X 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 17

72. X 3 3 2 4 1 1 4 2 5 3 2 30



73. X 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 21

74. X 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 17

75. X 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 15

76. X 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 16

77. X 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 16

78. X 2 3 2 4 2 2 4 2 2 1 2 26

79. X 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 17

80. X 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 26

81. X 1 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 28

82. X 3 3 2 2 4 4 1 4 4 3 2 32

83. X 2 3 4 4 5 2 2 2 3 2 1 29

84. X 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 37

85. X 3 4 2 1 2 2 1 1 2 3 2 23

86. X 3 4 2 1 2 2 1 1 2 3 2 23

87. X 4 3 1 2 2 1 2 1 2 2 3 23

88. X 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 1 33

89. X 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 30

90. X 2 3 2 4 4 4 2 4 2 2 2 31

91. X 3 1 3 4 4 3 3 2 1 1 1 26



92. X 4 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 20

93. X 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 16

94. X 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 3 20

95. X 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 16

96. X 3 4 3 4 5 4 3 5 2 2 3 38

97. X 3 3 3 3 3 1 1 3 1 1 1 23

98. X 3 5 5 4 5 3 4 3 3 5 2 42

99. X 2 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 22

100. X 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 31

101. X 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 30

102. X 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 30

103. X 3 3 1 3 2 3 1 4 4 1 1 26

104. X 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 27



Lampiran 5

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Manajemen 104 10 30 22.53 4.274

Prokrastinasi 104 13 44 26.16 7.416

Valid N (listwise) 104

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Manajemen Prokrastinasi

N 104 104

Normal Parametersa,b
Mean 22.53 26.16

Std. Deviation 4.274 7.416

Most Extreme Differences

Absolute .121 .084

Positive .055 .084

Negative -.121 -.062

Kolmogorov-Smirnov Z 1.232 .857

Asymp. Sig. (2-tailed) .096 .455

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Case Processing Summary

Cases

Included Excluded Total

N Percent N Percent N Percent

Prokrastinasi  * Manajemen 104 100.0% 0 0.0% 104 100.0%

ANOVA Table

Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

Prokrastinasi * Manajemen

Between Groups

(Combined) 1442.739 18 80.152 1.614 .075

Linearity 379.406 1
379.40

6
7.639 .007

Deviation from Linearity 1063.334 17 62.549 1.259 .239

Within Groups 4221.482 85 49.664

Total 5664.221 103

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Prokrastinasi * Manajemen -.259 .067 .505 .255



Correlations

Correlations

Manajemen Prokrastinasi

Manajemen

Pearson Correlation 1 -.259**

Sig. (2-tailed) .008

N 104 104

Prokrastinasi

Pearson Correlation -.259** 1

Sig. (2-tailed) .008

N 104 104

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 6

Merubah data ordinal ke interval

Manajemen waktu

No X SD Xi Ti

1 22.53 4.274 26 58.12

2 22.53 4.274 18 39.40

3 22.53 4.274 25 55.78

4 22.53 4.274 20 44.08

5 22.53 4.274 21 46.42

6 22.53 4.274 23 51.10

7 22.53 4.274 25 55.78

8 22.53 4.274 19 41.74

9 22.53 4.274 26 58.12

10 22.53 4.274 28 62.80

11 22.53 4.274 21 46.42

12 22.53 4.274 26 58.12

13 22.53 4.274 19 41.74

14 22.53 4.274 12 25.37

15 22.53 4.274 21 46.42

16 22.53 4.274 16 34.73

17 22.53 4.274 20 44.08

18 22.53 4.274 22 48.76

19 22.53 4.274 21 46.42

20 22.53 4.274 24 53.44

21 22.53 4.274 23 51.10

22 22.53 4.274 28 62.80

23 22.53 4.274 24 53.44

24 22.53 4.274 26 58.12

25 22.53 4.274 16 34.73

26 22.53 4.274 23 51.10

27 22.53 4.274 12 25.37

28 22.53 4.274 11 23.03

29 22.53 4.274 10 20.69



30 22.53 4.274 14 30.05

31 22.53 4.274 14 30.05

32 22.53 4.274 18 39.40

33 22.53 4.274 25 55.78

34 22.53 4.274 24 53.44

35 22.53 4.274 29 65.14

36 22.53 4.274 19 41.74

37 22.53 4.274 21 46.42

38 22.53 4.274 26 58.12

39 22.53 4.274 26 58.12

40 22.53 4.274 14 30.05

41 22.53 4.274 26 58.12

42 22.53 4.274 18 39.40

43 22.53 4.274 21 46.42

44 22.53 4.274 17 37.07

45 22.53 4.274 30 67.48

46 22.53 4.274 20 44.08

47 22.53 4.274 26 58.12

48 22.53 4.274 27 60.46

49 22.53 4.274 20 44.08

50 22.53 4.274 25 55.78

51 22.53 4.274 17 37.07

52 22.53 4.274 27 60.46

53 22.53 4.274 20 44.08

54 22.53 4.274 23 51.10

55 22.53 4.274 26 58.12

56 22.53 4.274 29 65.14

57 22.53 4.274 26 58.12

58 22.53 4.274 25 55.78

59 22.53 4.274 27 60.46

60 22.53 4.274 24 53.44

61 22.53 4.274 21 46.42

62 22.53 4.274 18 39.40



63 22.53 4.274 25 55.78

64 22.53 4.274 28 62.80

65 22.53 4.274 28 62.80

66 22.53 4.274 22 48.76

67 22.53 4.274 29 65.14

68 22.53 4.274 25 55.78

69 22.53 4.274 29 65.14

70 22.53 4.274 19 41.74

71 22.53 4.274 20 44.08

72 22.53 4.274 22 48.76

73 22.53 4.274 24 53.44

74 22.53 4.274 26 58.12

75 22.53 4.274 25 55.78

76 22.53 4.274 24 53.44

77 22.53 4.274 23 51.10

78 22.53 4.274 23 51.10

79 22.53 4.274 27 60.46

80 22.53 4.274 19 41.74

81 22.53 4.274 23 51.10

82 22.53 4.274 23 51.10

83 22.53 4.274 23 51.10

84 22.53 4.274 25 55.78

85 22.53 4.274 21 46.42

86 22.53 4.274 17 37.07

87 22.53 4.274 21 46.42

88 22.53 4.274 23 51.10

89 22.53 4.274 22 48.76

90 22.53 4.274 21 46.42

91 22.53 4.274 23 51.10

92 22.53 4.274 25 55.78

93 22.53 4.274 18 39.40

94 22.53 4.274 26 58.12

95 22.53 4.274 25 55.78



96 22.53 4.274 25 55.78

97 22.53 4.274 20 44.08

98 22.53 4.274 26 58.12

99 22.53 4.274 28 62.80

100 22.53 4.274 21 46.42

101 22.53 4.274 27 60.46

102 22.53 4.274 23 51.10

103 22.53 4.274 27 60.46

104 22.53 4.274 23 51.10

Prokrastinasi akademik

No X SD Xi Ti

1 26.16 7.41 37 64.62

2 26.16 7.41 33 59.28

3 26.16 7.41 20 41.86

4 26.16 7.41 44 74.07

5 26.16 7.41 27 51.13

6 26.16 7.41 19 40.33

7 26.16 7.41 33 59.28

8 26.16 7.41 42 71.37

9 26.16 7.41 30 55.18

10 26.16 7.41 13 32.24

11 26.16 7.41 29 53.83

12 26.16 7.41 25 48.43

13 26.16 7.41 36 63.27

14 26.16 7.41 29 53.83

15 26.16 7.41 32 57.88

16 26.16 7.41 32 57.88

17 26.16 7.41 17 37.63

18 26.16 7.41 28 52.48

19 26.16 7.41 30 55.18

20 26.16 7.41 34 60.58

21 26.16 7.41 40 68.67



22 26.16 7.41 18 38.98

23 26.16 7.41 42 71.37

24 26.16 7.41 41 70.02

25 26.16 7.41 30 55.18

26 26.16 7.41 35 61.92

27 26.16 7.41 27 51.13

28 26.16 7.41 32 57.88

29 26.16 7.41 30 55.18

30 26.16 7.41 28 52.48

31 26.16 7.41 34 60.58

32 26.16 7.41 32 57.88

33 26.16 7.41 34 60.58

34 26.16 7.41 20 41.68

35 26.16 7.41 21 43.03

36 26.16 7.41 21 43.03

37 26.16 7.41 29 53.83

38 26.16 7.41 33 59.28

39 26.16 7.41 33 59.28

40 26.16 7.41 33 59.28

41 26.16 7.41 17 37.63

42 26.16 7.41 25 48.43

43 26.16 7.41 27 51.13

44 26.16 7.41 17 73.63

45 26.16 7.41 19 40.33

46 26.16 7.41 24 47.08

47 26.16 7.41 29 58.83

48 26.16 7.41 15 34.93

49 26.16 7.41 19 40.33

50 26.16 7.41 23 45.73

51 26.16 7.41 28 52.48

52 26.16 7.41 15 34.93

53 26.16 7.41 23 45.73

54 26.16 7.41 26 49.78



55 26.16 7.41 22 44.38

56 26.16 7.41 17 37.63

57 26.16 7.41 30 55.18

58 26.16 7.41 18 38.98

59 26.16 7.41 28 52.48

60 26.16 7.41 26 49.78

61 26.16 7.41 21 43.03

62 26.16 7.41 17 37.63

63 26.16 7.41 16 36.28

64 26.16 7.41 15 34.93

65 26.16 7.41 17 37.63

66 26.16 7.41 33 59.28

67 26.16 7.41 17 37.63

68 26.16 7.41 27 51.13

69 26.16 7.41 21 43.03

70 26.16 7.41 29 58.83

71 26.16 7.41 17 37.63

72 26.16 7.41 30 55.18

73 26.16 7.41 21 43.03

74 26.16 7.41 17 37.63

75 26.16 7.41 15 34.93

76 26.16 7.41 16 36.28

77 26.16 7.41 16 36.28

78 26.16 7.41 26 49.78

79 26.16 7.41 17 37.63

80 26.16 7.41 26 49.78

81 26.16 7.41 28 52.48

82 26.16 7.41 32 57.88

83 26.16 7.41 29 58.83

84 26.16 7.41 37 64.62

85 26.16 7.41 23 45.73

86 26.16 7.41 23 45.73

87 26.16 7.41 23 45.73



88 26.16 7.41 33 59.28

89 26.16 7.41 30 55.18

90 26.16 7.41 31 56.53

91 26.16 7.41 26 49.78

92 26.16 7.41 20 41.68

93 26.16 7.41 16 36.28

94 26.16 7.41 20 41.68

95 26.16 7.41 16 36.28

96 26.16 7.41 38 65.97

97 26.16 7.41 23 45.73

98 26.16 7.41 42 71.73

99 26.16 7.41 22 44.38

100 26.16 7.41 31 56.53

101 26.16 7.41 30 55.18

102 26.16 7.41 30 55.18

103 26.16 7.41 26 49.78

104 26.16 7.41 27 51.13
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